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INFORMASI SEPUTAR LKTM

DISAMPIAKAN PADA
PELATIHAN PELATIH PEMBIMBING PENALARAN MAHASISWA
DIREKTORAT PEMBINAAN AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN

2005

Pokok Pembicaraan
• Sistem Pembinaan Akademik dan

Kemahasiswaan dalam HELTS
• Kondisi Respon PT terhadap Program 

Pengembangan Penalaran
• Jenis dan aturan serta penilaian KTM 
• Penilaian Mahasiswa Berprestasi

Kebijakan Dasar Kebijakan Dasar Kebijakan Dasar Kebijakan Dasar 
Pendidikan Tinggi Indonesia 2003 Pendidikan Tinggi Indonesia 2003 Pendidikan Tinggi Indonesia 2003 Pendidikan Tinggi Indonesia 2003 ---- 2010201020102010

� Daya Saing Bangsa Daya Saing Bangsa Daya Saing Bangsa Daya Saing Bangsa (Nation(Nation(Nation(Nation’’’’s Competitiveness)s Competitiveness)s Competitiveness)s Competitiveness)

� Otonomi Otonomi Otonomi Otonomi (Autonomy)(Autonomy)(Autonomy)(Autonomy)

� Kesehatan Organisasi Kesehatan Organisasi Kesehatan Organisasi Kesehatan Organisasi (Organizational Health)(Organizational Health)(Organizational Health)(Organizational Health)

Untuk mewujudkan Visi Pendidikan Tinggi Indonesia 2010, Untuk mewujudkan Visi Pendidikan Tinggi Indonesia 2010, Untuk mewujudkan Visi Pendidikan Tinggi Indonesia 2010, Untuk mewujudkan Visi Pendidikan Tinggi Indonesia 2010, 
terdapat terdapat terdapat terdapat 3 Kebijakan Dasar Pendidikan Tinggi Di Indonesia3 Kebijakan Dasar Pendidikan Tinggi Di Indonesia3 Kebijakan Dasar Pendidikan Tinggi Di Indonesia3 Kebijakan Dasar Pendidikan Tinggi Di Indonesia

SISTEM PEMBINAAN AKADEMIK DAN 
KEMAHASISWAAN DALAM HELTS 

2003-2010

PROGRAM TAHUNAN

SASARAN BERTAHAP 

& BERJENJANG

TUJUAN 

PEMBINAAN

DAYA SAING
BANGSA

KESEHATAN 
ORGANISASI

OTONOMI

PARADIGMA PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN TINGGI

OTONOMI MUTU PENDIDIKAN AKUNTABILITAS EVALUASI DIRI AKREDITASI

EVALUASI

KEMAMPUAN

PRIORITAS

KUALITATIF

KUANTITATIF

RAKER

PR I, II
III

TUGAS 

DIREKTORAT PEMBINAAN 

AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN

Melaksanakan pembinaan akademik
dan pengembangan kemahasiswaan
berdasarkan kebijakan teknis yang 
ditetapkan ditjen dikti

Pembinaan dan pengembangan wawasan
dan kemampuan akademik mahasiswa

PROGRAM PENALARAN 
KEMAHASISWAAN melalui KEGIATAN 
LOMBA PENULISAN KARYA ILMIAH

Lomba karya tulis mahasiswa
(LKTM)

KTM merupakan tulisan berisi
gagasan kreatif yang disusun
secara komprehensif berdasarkan
data akurat, dianalisis secara runtut,
tajam dan diakhiri dengan
kesimpulan yang relevan.
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LKTM

LKTM REGULER
(IPA, IPS, PENDIDIKAN, SENI)

LINGKUNGAN
HIDUP

PRESENTASI
PEMIKIRAN KRITIS

MAHASISWA

MAHASISWA
BERPRESTASI

INDONEISA 
TIMUR

(PERTANIAN,
PENDIDIKAN)

JENIS DAN RAGAM LKTM TINGKAT NASIONAL

Ilmu
Tekno

logi Seni IPA IPS 
Pendi
dikan LH

Pendi
dikan

Perta
nian

Pol 
kam

Eko
nomi Kesra

PTN 7 7 6 8 7 8 329 5 3 50 37 95 72 69 701
PTS 1 1 2 0 1 0 65 1 0 11 1 5 25 21 134

PPKM

Mawa

pres

Dosp

res
TotalPT

LKTM LKTM Intim

JUMLAH PESERTA

2004

75
39

34
34

33
23
23

22
21

19
17

15
15

0 20 40 60 80

1

13 UNS
12 ITS
11 UNTAN
10 UNES
9 IKIP SINGARAJA
8 UNESA
7 UNP
6 UNM
5 UNAIR
4 ITB
3 IPB
2 UGM
1 UNIBRAW

13 PERGURUAN TINGGI YANG PALING RESPONSIF 
DALAM MENGIKUTIKEGIATAN PENALARAN MAHASISWA

MUM
5 dari JATIM

55

67

PTN

PTS

ITS  

ATURAN UMUM LOMBA 
PENALARAN

• BUKAN HASIL PENELITIAN EKSPERIMENTAL
• BOLEH DITULIS OLEH MAHASISWA YANG 

BUKAN PADA BIDANGNYA
• DITULIS SECARA PERORANGAN ATAU 

BERKELOMPOK SAMPAI 3 ORANG
• PADA SAAT PRESENTASI LISAN BAIK DALAM 

RANGKA PIMNAS MAUPUN HARI PENDIDIKAN, 
MASIH BERSTATUS MAHASISWA 

Proses Seleksi untuk 
LKTM IPA, IPS, Pendidikan

• Juara I LKTM PTN berhak maju ke 
Tingkat Wilayah 

• Juara I tingkat PTS maju ke tingkat 
Kopertis

• Juara I, II, III tingkat Kopertis 
berhak maju ke tingkat Wilayah

• Juara I dan II tingkat wilayah 
berhak maju ke tingkat nasional

Topik Bidang IPA
• Pendayagunaan potensi biologi dan 

pertanian
• Pendayagunaan teknologi sepadan
• Pendayagunaan potensi mineral
• Pendayagunaan potensi kelautan
• Pendayagunaan potensi teknologi kesehatan 

bagi masyarakat
• Pendayagunaan potensi teknologi informasi
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Topik Bidang IPS
• Pengembangan kesadaran dan sistem hukum 

(nasional)
• Pengembangan tripartit Pemerintah, BUMN, dan 

swasta
• Pengembangan menuju masyarakat madani
• Pembinaan keluarga dalam emnghadapi perubahan 

nilai sosial budaya
• Peranan komunikasi massa dalam perubahan sosial 

budaya
• Pengembangan pariwisata dan dampak sosialnya
• Peningkatan kualitas kesehatan masyarakat

Topik Bidang Pendidikan
• Pengembangan kualitas sumberdaya 

manusia
• Pengembangan pendidikan guru/dosen
• Pengembangan pendidikan luar sekolah dan 

belajar berkelanjutan
• Pengembangan kurikulum berbasis 

kompetensi
• Pengembangan metode pembelajaran dan 

evaluasi

Topik Bidang Seni
1. Penerapan seni dlm 

memantapkan identitas bangsa
2. Seni dan pendidikan untuk hidup

bersama
3. Seni dan pluralisme budaya
4. Indiginasi seni dlm ilmu dan

teknologi
5. Peranan seni dlm kehidupan

bernegara dan berbangsa

Sifat dan Isi Tulisan
• Kreatif dan objektif (berisi gagasan kreatif, tidak 

emosional, didukung oleh data terpercaya, 
bersifat asli)

• Logis dan sistematis (runtut, memuat unsur 
identifikasi masalah, analisis-sintesis, kesimpulan, 
ada saran)

• Tulisan berisi telaah pusataka dan hasil 
pengamatan/interview, bukan hasil penelitian 
eksperimental

• Materi tidak harus sejalan dengan bidang ilmu
• Merupakan isu mutakhir/aktual

Sistematika
• Bagian Awal (halaman judul, lembar 

pengesahan, kata pengantar, daftar isi, 
ringkasan <2 hal)

• Bagian Inti (pendahuluan, telaah pustaka, 
metode penulisan, bagian pembahasan, 
kesimpulan dan saran)

• Bagian akhir (daftar pustaka, daftar ridup, 
lampiran lain)

Persyaratan penulisan
• Minimal 20 halaman, maksimal 35 

halaman (kecualia LKTM LH dan 
PPKM)

• Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar
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Presentasi Pemikiran Kritis Mahasiswa adalah
penyajian hasil penulisan pemikiran kritis yang 
dilakukan oleh mahasiswa yang berupa penulisan ide
atau gagasan dalam menemukenali solusi terhadap
kebijakan pemerintah dalam bentuk karya tulis.

BIDANG:
•POLKAM
•PEREKONOMIAN
•KESRA

Kebijakan :
�Luar Negeri
�Pem. Pusat
�Pem. Daerah

Pemikiran Kritis
a. Tulisan berisi telaah kritis terhadap suatu kebijakan

pemerintah yang telah, sedang dan akan
dilaksanakan yang didukung oleh argumentasi ilmiah
yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.

b. Tulisan berisi gagasan atau ide yang kreatif untuk
mensolusikan atau mengantisipasi suatu
permasalahan yang telah, sedang atau diduga akan
berkembang di masyarakat akibat implementasi
kebijakan yang dikritisi. Solusi yang dikemukakan
hendaknya memiliki landasan teori yang jelas dan
realistis untuk diaplikasikan.  

c. Tulisan didukung oleh data  dan atau informasi
terpercaya.

d. Bersifat asli (bukan karya jiplakan) dan menjauhi
duplikasi.

Bidang POLKAM

a. Implikasi UU No 22 Tahun 1999 tentang 
Otonomi Daerah atau UU No. 25 Tahun 1999 
tentang Perimbangan Keuangan Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah

b. Kebijakan Pemerintah tentang Masalah 
Kemanan terhadap  Disintergrasi Bangsa

c. Undang-Undang Pemilu dan Implikasinya 
terhadap Pengembangan Demokrasi Bangsa

d. Kebijakan Pemerintah dalam Menangani 
Daerah-daerah Konflik

e. Pemilihan Langsung Presiden

Bidang PEREKONOMIAN
a. Membangun Ekonomi Kerakyatan melalui 

Koperasi dan Usaha Mikro-Kecil dan 
Menengah

b. Koperasi sebagai Soko-guru Perekonomian 
Indonesia

c. Ketergantungan terhadap Bantuan Luar 
Negeri 

d. Kebijakan-kebijakan  terhadap Penjualan Aset 
Negara 

e. Kebijakan Perbankan Nasional

Bidang KESRA
a.   Pemanfaatan Pengurangan Subsidi BBM 

(Bahan Bakar minyak)
b.   Penanggulangan Korban Bencana 

Alam/Kerusuhan
c. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Peningkatan 
Kualitas Sumberdaya Manusia

d. Gizi dan Kesehatan Masyarakat
e. Penanggulangan dan Pencegahan serta 

Rehabilitasi mengenai NAPZA (Narkotika, 
Psikotropika dan Zat Adiktif Lainnya) dan 
HIV/AIDS

f. Kebijakan Subsidi terhadap Petani

LKTM - Lingkungan Hidup

“Peningkatan Kepedulian Sosial
Mahasiswa “
Tema: 
PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP

Tulisan didukung oleh data 
terpercaya, orsinil, bukan hasil
penelitian eksperimental, belum
Pernah ikut dilombakan
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Mekanisme Lomba

Ditentukan 3 dr
15 finalis

Satu org/PTMapres

Ditentukan 3 dr
5 Finalis/bidang

Jumlah klpk
Tidak dibatasi

PPKM

Ditentukan
Tiga
Pemenang

LKTM Intim

Jumlah paper
Tidak dibatasi

LKTM LH

Ditentukan
Tiga
Pemenang

Satu klpk./PT
LKTM Seni

LKTM Reguler
(IPA,IPS,Pendidikan

NasionalWilayahPTLomba
Satu klpk/PT/
bidang

Dua kel/Wil/
bidang

Ditentukan
Tiga dari 8
finalis

Satu klpk/PT/

bidang

Ditentukan
3 dari 25 finalis

Aturan Teknis Lomba

Naskah dan Presentasi Lisan1 orang20-35Mapres

Naskah dan Presentasi Lisan1-3 orang20-30PPKM

Naskah dan Presentasi Lisan1-3 orang20-35LKTM Intim

Naskah saja1 orang10-20LKTM LH

Naskah dan Presentasi Lisan1-3 orang20-35 LKTM Seni

Naskah dan Presentasi Lisan1-3 orang20-35LKTM 
Reguler
(IPA,IPS,Pen
didikan

PenilaianJumlah
Mhs/Klp

Jumlah
Hal

Lomba

TATA KALA LKTM IPA, 
IPS, PENDIDIKAN

Seleksi Tk Nasional

Seleksi Tk Wilayah

Seleksi tk PT

Sosialisasi Pedoman

AJJMAMFUraian Kegiatan

TATA KALA LKTM SENI

Seleksi Tk Nasional

Persiapan di PT

Sosialisasi Pedoman

AJJMAMFUraian Kegiatan

TATA KALA LKTM 
LINGKUNGAN HIDUP DAN PPKM

MEIAKHIR 
SEPTEMBER

SELEKSI TK 
NASIONAL

FEBRUARISEPTEMBERPENYERAHAN KE 
TK NASIONAL

AGUSTUS-
SEPTEMBER

JUNI-AGUSTUSPERSIAPAN DI 
TK PT

JULIMEISOSIALISASI

PRESENTASI 
PEMIKIRAN 
KRITIS 
MAHASISWA

LKTM 
LINGKUNGAN 
HIDUP

URAIAN 
KEGIATAN

Beberapa Keunggulan Mahasiswa
dalam LKTM saat ini

Penulisan naskah
• Topik yang dipilih unik, 

relevan dengan kondisi
yang sedang dihadapi
bangsa

• Solusi permasalahan
mengandung ide kreatif
yang mengarah pada
inovatif

• Analisis tajam, pembahasan
menjadi bermakna

Presentasi:
• Sistematika penyajian

runtut disampaikan dengan
suara yang lantang

• Terjadi kerjasama
manakala dalam kelompok
2-3 orang

• Mampu menggunakan alat
bantu presentasi secara
komunikatif
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Beberapa Kelemahan Mahasiswa
dalam LKTM

Penulisan naskah
• Menulis laporan hasil penelitian

eksperimental
• Tujuan penulisan tidak tertuang

dalam kesimpulan, terkesan antara
tujuan penulisan berbeda dengan
yang disimpulkan

• Kurang cukup mampu
memperlihatkan permasalahan, 
sehingga rumusan masalah menjadi
kurang jelas

• Belum mampu menghubungkan data 
dalam tinjauan pustaka dengan
pembahasan

• Kurang seimbang porsi tinjauan
pustaka dengan pembahasan
(jumlah halaman pembahasan jauh
lebih pendek dibandingkan dengan
tinjauan pustaka)

Presentasi:
• Sikap pada saat presentasi

kurang komunikatif
(membelakangi hadirin)

• Penggunaan tata warna, 
animasi yang kurang pas pada
alat bantu presentasi, animasi
yang digunakan mengganggu
konsentrasi penyimak.

• Jawaban kurang “to the 
point”

• Kontrol waktu kurang baik

Contoh presentasi yang baik

• JELAS
• RUNTUT

• KOMUNIKATIF

HIPERTENSI

Penunjang Pengobatan?

Prevalensi Tinggi
( 4,8 - 18,8 %) Pengobatan

Mahal

Seumur Hidup

Recovery?

Kecenderungan Memburuk

Relatif Tinggi
Mudah Didapat

Murah

Mudah Dikonsumsi

LATAR 

BELAKANG

W
I
J
E
N

RUMUSAN  
MASALAH TUJUAN

Mengetahui kandungan utama

dalam wijen yang  diduga mampu

menunjang pengobatan hipertensi

dan kadar zat tersebut dalam wijen

Mengetahui mekanisme kerja zat

tersebut dalam menunjang peng-

obatan hipertensi

Merancang cara pengkonsumsian

wijen agar dapat digunakan sebagai

penunjang pengobatan hipertensi

Mengetahui sosialisasi penggunaan

wijen sebagai penunjang peng-

obatan hipertensi

1. Zat apa ?

Berapa kadarnya ?

2. Mekanisme ?

3. Cara Konsumsi ?

4. Sosialisasi ?

Contoh kekurangan
Dalam naskah dan
presentasi lisan

Tertulis di sub bab tujuan:
1. Mengindentifikasi faktor – faktor kinerja agroindustri 

berdasarkan potensi dan karakteristik daerah setempat
2. Mengembangkan model klaster industri dalam rangka 

memberikan jaminan keberlanjutan keunggulan kompetitif
3. Mendesain sebuah sistem pengukuran perfomansi komprehensif 

dengan memperhatikan faktor – faktor yang mendukung sebuah 
klaster agroindustri

Tertulis pada kesimpulan:
Klaster Industri adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa

perusahaan dan institusi yang saling berinteraksi satu sama lain secara 
sinergis dalam bentuk jaringan mata rantai nilai proses penciptaan nilai 
tambah dengan faktor kedekatan geografis dan juga pengamatan 
pendahuluan yang telah dilakukan. 

Elemen pembentuk klaster agroindustri adalah :
Pelaku inti yaitu industri – industri yang mengolah bahan baku Agro menjadi 

bahan jadi, mulai dari hulu  sampai hilir 
Pelaku pendukung yaitu anggota klaster lainnya yang sifatnya mendukung 

proses produksi dari pelaku, baik dalam suplai bahan baku, dan 
pemasaran produk.
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Telaah Pustaka

(dapat dibaca pada makalah)

Ada yang menayangkan slide seperti ini………….

- Anti-interferon
- Pengangkutan

RNP

?
130-200

27,000
14,000

-Protein Non-
Struktural NS1
-Protein Non-
Struktural NS2

8908

-Pembentuk virion
-Saluran ion

3000
20-60

28,000
11,000

-Matriks Protein 
M1

-Matriks Protein 
M2

10277

Pelepasan virus 
baru

10050,000Neuraminidase NA14136

RNA binding, 
pelengkap
transkripsi

100056,000Nucleoprotein NP15655

Penggumpalan sel
darah merah

50036,000
27,000

Hemagglutinin
(HA)    HA1

HA2

17784

Transkripsi: 
pengaktifan
protease

30-6082,500Polimerase PA22333

Transkripsi: 
elongasi

30-6084,000Polimerase PB123412

Transkripsi: cap 
binding

30-6086,500Polimerase PB223411

Fungsi protein 

yang dikode

Molekul

protein per 

virion

Ukuran

protein

Protein yang 

dikode

Ukuran segmen

(Nukleotida)

Segmen

RNA

Contoh Judul PPKM

Implikasi Otonomi Daerah terhadap Disintegrasi Bangsa7

Analisis Permasalahan dan Kebijakan Pemerintah dalam Penanggulangan
Masalah Kesehatan Reproduksi Remaja

6

Keefektifan UU Sisdiknas (No. 20 Th. 2003) dalam Peningkatan Kualitas
Sumberdaya Manusia

8

Studi Krisis terhadap Paradigma Pendidikan Tinggi dalam Peraturan
Pemerintah No. 61 Tahun 1999 tentang Perguruan Tinggi Negeri
sebagai Badan Hukum

5

Upaya Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja
melalui Pencegahan Berbasis Masyarakat

4

Implementasi Kebijakan Subsidi Pupuk sebagai Upaya Meningkatkan
Produktifitas Petani (Suatu Studi pada Kep MenPerindag No. 70 
/MPP/Kep/2/2003 dan KepMenKeu No.356/KMK.06/2003) 

3

Upaya Pemenuhan Kebutuhan Protein Hewani Masyarakat Indonesia di
Tengah Pola Konsumsi Masyarakat Dunia

2

Tuntutan bagi Guru dalam Mengembangkan Sumberdaya Manusia
Indonesia: Sebuah Catatan Kritis terhadap Kewajiban Guru dalam
Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003

1

Contoh Judul Karya Tulis Lingkungan
Hidup

Implementasi Ratifikasi Protokol Kyoto terhadap
Sektor Kehutanan di Indonesia

6

Pengelolaan Kawasan Gunung Lawu berbasis Masyarakat5

Pemanfaatan Abu Sampah sebagai Campuran Beton
dalam usaha mewujudkan Pengelolaan Sampah secara
Terpadu

4

Upaya Penanggulangan Kebakaran Hutan dan lahan di
Indonesia

3
Konsep Ekodrainase dalam Mendukung Penghijauan Kota 2

Penggunaan Hidrokarbon sebagai Refrijeran Alternatif
Ramah lingkungan Pengganti Refrijeran Perusak Ozon

1

Contoh Judul Karya Tulis MAPRES

Laboratorium Alam dalam Pembelajaran Biologi6

Pemberdayaan Peternakan dalam Mendukung Ketahanan
Pangan Indonesia

5

Prospek Pemanfaatan Tumbuhan Atraktan sebagai
Pengendali Lalat Buah dalam Mendukung Pertanian
Organik

4

Pengelolaan Kawasan Bersejarah untuk Meningkatkan
Industri Pariwisata di Surabaya

3

Perlindungan Keselamatan Penumpang Kereta Api
terhadap Tabrakan di Indonesia 

2

Penggalian Potensi Tulang Ikan sebagai Alternatif
Sumber Kalsium bagi Manusia

1

Apa yang dinilai?

1.Format makalah (5)
(tata tulis, sistematika, kejelasan)

2. Kreatifitas gagasan (15)
(komprehensif dan keunikan
serta struktur gagasan)

3. Topik yang dikemukakan (5)
(sifat topik, rumusan judul, 
aktualitas, kejelasan masalah
relevansi topik dan tema)
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4. Data dan sumber informasi
(15)

5. Pembahasan, simpulan,
transfer gagasan (20)
Kemampuan menganalisis
dan mensintesis, merumuskan
simpulan, kemungkinan transfer
gagasan dan proses adopsi

Penyajian (15):
�Sistematika penyajian dan isi
�Alat bantu
�Penggunaan bahasa tutur baku
�Cara presentasi
�Ketepatan waktu

Tanya jawab (25):
�Kebenaran dan ketepatan jawaban
�Cara menjawab
�Keterbukaan dlm menjawab

Kesalahan yang sering dilakukan
oleh peserta LKTM

1.Menulis hasil penelitian
eksperimental

2.Judul terlalu panjang : lbh dari 12 
kata (kata sambung tdk dihitung)

3.Tidak sesuai antara tujuan
penulisan dengan kesimpulan

4.Pembahasan tidak sesuai dengan
judul dan topik bahasan

5. Porsi tinjauan pustaka lebih besar dari

pembahasan
6. Topik tulisan bukan sesuatu yang 
menarik atau tergolong aktual
7. Unsur kreativitas tidak diperhatikan
8. Data yang diacu tidak relevan dengan
pembahasan
9. Pembahasan tidak mengandung unsur
analisis, apalagi sintesis
10. Tidak memberikan rekomendasi yang 
memadai dan biasanya tidak ada 
hubungan dengan pembahasan

HASIL EVALUASI PELAKSANAAN LKTM 2004

Informasi tentang LKTM diperoleh mahasiswa dari:
1. Papan Pengumuman (25%)

2. Dosen pembimbing (17%)
3. Teman Seangkatan (8%)

4. Kakak Kelas (4%)

5. Masih ada sekitar 10% mahasiswa yang BELUM pernah membaca
Pedoman LKTM 

Ide/gagasan untuk menulis karya tulis diperoleh dari:
1. Membaca buku (51%)

2. Teman (39%)

3. Hanya 2%  dari dosen pembimbing

Peran pembimbing dalam penulisan karya tulis:

1. Memberikan kerangka pikir secara umum (49%)

2. Membimbing mulai outline sampai kepada pemikiran (47%)
3. Masih ada yang hanya memberi tanda tangan saja pada lembar

pengesahan (4%) 

Kendala lain:

1. Kesulitan mendapatkan literatur terkini
2. Kesulitan menemui dosen pembimbing

3. Waktu penulisan yang terlalu singkat, ada yang menyebutkan

hanya 3 hari karena terlambat mengetahui adanya lomba. Namun
rata-rata menulis sampai 2 -4 minggu efektif

EVALUASI TERHADAP JURI

Tidak menyimak, 
terkesan memojokkan
mhs, pertanyaan tidak
relevan, mengulang
pertanyaan, sulit untuk
dijawab. 

Kritis, inspiratif, to the 
point, relevan, 
konstruktif, apresiatif, 
humoris, ilmiah, 
memberi masukan, 
motivatif, wawasan luas, 
menguasai masalah.

MinusPlus
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Pemilihan Mahasiswa
Berprestasi (Mapres)

Mapres adalah mhs yang berhasil
mencapai prestasi akademik tinggi
Dalam bidang ilmu/teknologi/seni,
Berjiwa Pancasila dan aktif dalam
Kegiatan intra-ekstrakurikuler
Sehingga patut dibanggakan

TATA KALA SELEKSI MAHASISWA 
DAN DOSEN BERPRESTASI

Seleksi akhir di tk
nasional

Pengumuman

Seleksi awal di tk
nasional

Seleksi di tk PT

Sosialisasi

AJJMAMUraian Kegiatan

MAPRES:Unsur yang dinilai

IPK (di tingkat PT saja)
Karya Tulis
Kepribadian
Kegiatan intra-ekstrakurikuler
Bahasa Inggris

Syarat:
Duduk di Semester VI atau VIII 
Belum berusia 24 tahun, pada
tanggal 17 Agustus tahun
berjalan

Mekanisme Pemilihan

Di Tingkat Perguruan Tinggi

Di tingkat Nasional (tahap awal)
(seleksi naskah, dokumen,dll)�15 
peserta

Di tingkat Nasional (tahap akhir)
(presentasi KT, wawancara, presentasi
bhs Inggris, tes kepribadian)�3 terbaik

Penilaian di Perguruan Tinggi
IPK : IPK/4 x 100 x 30%
Karya tulis:

Nilai naskah + Nilai presentasi
10000

X 100 x 30%

Kepribadian Prestatif
Nilai prestatif x 10%

Kegiatan intra-ekstra kurikuler
Nilai yang diperoleh
Nilai maksimal X 100 x 20%

Bahasa Inggris
Nilai yang diperoleh
Nilai maksimal X 100 x 10%

Kepribadian Prestatif
(ALTERNATIF)

1. Kebugaran jasmani
2. Keberanian mengambil resiko
3. Keinginan meningkatkan potensi diri
4. Keterlibatan jangka panjang dalam mencapai tujuan

hidup
5. Keyakinan diri dan optimisme
6. Penggunaan umpan balik dalam bekerja
7. Keluwesan dalam bergaul
8. Pemanfaatan segala sumber untuk tujuan hidup tanpa

melanggar etika
9. Penggunaan cara-cara baru yang lebih baik dalam

pencapaian tujuan tanpa melanggar etika
10. Swakendali dalam penyesuaian diri dengan lingkungan

dan orientasi pada kerja serta tugas

Nilai maksimal = 100
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Kegiatan intra-ekstra
kurikuler

1. Kegiatan Organisasi Intra kampus
2. Kegiatan Organisasi Ekstra kampus
3. Kegiatan Ad-Hoc Intra kampus
4. Kegiatan Ad-Hoc Ekstra kampus
5. Penghargaan Prestasi Akademik Mhs
6. Hasil Penelitian Mahasiswa Intra kampus
7. Hasil Penelitian Mhasiswa Ekstra kampus
8. Penyaji Makalah/ModeratorKegiatan Ilmiah Intra 

kampus
9. Penyaji Makalah/ModeratorKegiatan Ilmiah Ekstra

kampus
10. Pengabdian pada masyarakat Intra kampus
11. Penerima Beasiswa
12. Profesi Penunjang Prestasi Mahasiswa
13. Peserta Seminar Ilmiah Intra kampus
14. Peserta Seminar Ilmiah Ekstra kampus

Bahasa Inggris
• Dapat menggunakan IELTS atau

TOEFL
• Kalau tidak diketahui nilai maksimal, 

maka nilai tertinggi dari populasi
dapat dijadikan acuan.

Penilaian pada tingkat
Nasional (tahap awal)

• Karya tulis 40%
• Kegiatan intra-ekstra kurikuler 35%
• Bahasa Inggris

(dinilai dari abstrak karya tulis)25%

AKAN DITENTUKAN 15 TERBAIK
YANG AKAN MASUK KE TAHAP AKHIR

Penilaian pada tingkat
Nasional (tahap akhir)

• Karya tulis dan presentasi   50%
• Kegiatan intra-ekstra kurikuler 30%

(wawancara)  
• Bahasa Inggris

(dinilai dari presentasi
dengan topik khusus) 20%

• Hasil Tes Kepribadian digunakan sebagai 
pertimbangan penentuan juara

AKAN DITENTUKAN 3 TERBAIK

Beberapa kekurangan
Dalam pengiriman
Mapres ke tingkat nasional

1.Dokumen intra-ekskul tidak lengkap
2.Karya Tulis tidak memenuhi per-

syaratan
3.Tidak seimbang antara kegiatan

intra dan ekstra kurikuler
4. Bahasa Inggris lemah

Sikap sebagai juri….
• Memposisikan mahasiswa sebagai pembelajar, yang masih

perlu penyempurnaan dalam segala hal.
• Apresiasi perlu diberikan kepada mahasiswa terhadap

karya yang telah ditulis, apalagi kalau sudah menglami
berbagai tingkatan seleksi.

• Kebenaran perlu dipertanggungjawabkan, namun berfikir
argumentatif, kreatif tidak dapat diabaikan

• “Reasonable” dalam menilai menurut rentang nilai yang 
disediakan. Kembalikan cara menilai pada pedoman lomba. 

• Pertanyaan dan pernyataan yang diajukan bersifat
memotivasi, menumbuhkan semangat untuk memperbaiki
kesalahan atau kekurangan.

• Penuh perhatian pada saat mahasiswa menyajikan karya
tulis, tidak mengaktifkan HP, tidak mengobrol dengan
juri lain.
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Juri yang diharapkan……. Upaya peningkatan kualitas
karya tulis oleh universitas

• Sosialisasi Pedoman di tiap jurusan
• Menyelenggarakan pelatihan penulisan karya tulis

bagi mahasiswa
• Workshop untuk dosen pendamping
• Membuat penjadwalan tahunan
• Membentuk TIM SUKSES (bukan dari kalangan

pimpinan)
• Memperhatikan perubahan pedoman dan undangan

DIKTI
• Pengumpulan tepat waktu

PendampinganPendampinganPendampinganPendampingan mahasiswamahasiswamahasiswamahasiswa perluperluperluperlu dilakukandilakukandilakukandilakukan secarasecarasecarasecara terencanaterencanaterencanaterencana, , , , 
terprogramterprogramterprogramterprogram, , , , terstrukturterstrukturterstrukturterstruktur, , , , didukungdidukungdidukungdidukung oleholeholeholeh motivasimotivasimotivasimotivasi yang yang yang yang kuatkuatkuatkuat
daridaridaridari paraparaparapara pendampingpendampingpendampingpendamping disertadisertadisertadiserta kebijakankebijakankebijakankebijakan universitasuniversitasuniversitasuniversitas yang yang yang yang 
kondusifkondusifkondusifkondusif terhadapterhadapterhadapterhadap penembanganpenembanganpenembanganpenembangan kemahasiswaankemahasiswaankemahasiswaankemahasiswaan....

DukunganDukunganDukunganDukungan kebijakankebijakankebijakankebijakan universitasuniversitasuniversitasuniversitas berupaberupaberupaberupa penyediaanpenyediaanpenyediaanpenyediaan danadanadanadana
pelatihanpelatihanpelatihanpelatihan bagibagibagibagi dosendosendosendosen dandandandan mahasiswamahasiswamahasiswamahasiswa, , , , pembimbinganpembimbinganpembimbinganpembimbingan, , , , dandandandan
penghargaanpenghargaanpenghargaanpenghargaan baikbaikbaikbaik untukuntukuntukuntuk pembimbingpembimbingpembimbingpembimbing, , , , timtimtimtim suksessuksessuksessukses dandandandan
mahasiswamahasiswamahasiswamahasiswa jugajugajugajuga aturanaturanaturanaturan dispensasidispensasidispensasidispensasi sangatsangatsangatsangat diperlukandiperlukandiperlukandiperlukan. . . . 

KebijakanKebijakanKebijakanKebijakan universitasuniversitasuniversitasuniversitas dalamdalamdalamdalam mengintegrasikanmengintegrasikanmengintegrasikanmengintegrasikan kegiatankegiatankegiatankegiatan kokokoko
kurikulerkurikulerkurikulerkurikuler yang UNGGUL yang UNGGUL yang UNGGUL yang UNGGUL kekekeke dalamdalamdalamdalam kegiatankegiatankegiatankegiatan kurikulerkurikulerkurikulerkurikuler akanakanakanakan
memberikanmemberikanmemberikanmemberikan luaranluaranluaranluaran yang yang yang yang signifikansignifikansignifikansignifikan terhadapterhadapterhadapterhadap efisiensiefisiensiefisiensiefisiensi
pendidikanpendidikanpendidikanpendidikan dandandandan pengembanganpengembanganpengembanganpengembangan kegiatankegiatankegiatankegiatan penalaranpenalaranpenalaranpenalaran
kemahasiswaankemahasiswaankemahasiswaankemahasiswaan. PERLU KEBERANIAN PIMPINAN. PERLU KEBERANIAN PIMPINAN. PERLU KEBERANIAN PIMPINAN. PERLU KEBERANIAN PIMPINAN

Informasi Tambahan
Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM):
• PKM Penelitian (PKMP)
• PKM Penerapan Teknologi (PKMT)
• PKM Kewirausahaan (PKMK)
• PKM Pengabdian Masyarakat 

(PKMM)
• PKM Penulisan Ilmiah (PKMI)

PKM Penelitian
Kreativitas yang inovatif dalam
menemukan hasil karya melalui
penelitian pada bidang profesi
masing-masing, atau kombinasi

dari berbagai bidang ilmu

PKM Penerapan Teknologi
Kreativitas yang inovatif dlm
menciptakan suatu karya teknologi
(prototipe, model, peralatan, proses)
yang dibutuhkan oleh masyarakat

PKM Kewirausahaan
Kreativitas yang inovatif dalam
membuka peluang usaha yang 
bersifat profit oriented

PKM Pengabdian Masyarakat
Kreativitas yang inovatif dalam melaksa
nakan program membantu masyarakat
seperti perbaikan dan penataan lingk.
pelatihan, pengembangan kelembagaan,
Penciptaan karya seni dan OR 
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PKM Penulisan Ilmiah

Kegiatan penulisan ilmiah suatu
karya mahasiswa dalam pendidikan
(praktek lapang, KKN, PKM, magang)
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
. Berasal dari hasil karya yang telah
Dilaksanakan

Proposal PKM
Akan dibayai sampai Rp. 6 juta
Kecuali PKMI diberikan hadiah
Sebesar Rp. 1.5 juta;

Mekanisme kompetisi langsung ke
Tingkat Pusat

Finalis diseleksi di acara PIMNAS


